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Abstract 

 

The innovation of Public Electric Vehicle Charging Stations (SPKLU) using a solar energy system aims to 

create clean energy use in Indonesia and encourage the achievement of the national energy mix in 2050. 

The application of Public Electric Vehicle Charging Stations (SPKLU) innovations is expected to replace 

dependence on fossil fuels and is expected to increase public interest in switching to electric vehicles that 

do not have fuel emissions. The Public Electric Vehicle Charging Station (SPKLU) innovation in this 

activity was presented in concept form. The method used in the embodiment of the concept and design is 

carried out through the literature study stage and the survey stage. ECO SMART CHARGING AREA can 

generate a solar energy potential of 34,650 WP or 34.65 kWp. With the amount of energy that can be 

generated reaching 34.65 kWp, this charging area can charge 10 units of Wuling Air EV (Standard Range) 

electric cars and 41 units of electric motorbikes simultaneously. This charging area has a length of 11 m 

and a width of 35.49 m and has an area of 130.13 m2 built at the Jember State Polytechnic. 
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Abstrak 

 

Inovasi Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) menggunakan sistem energi tenaga surya 

bertujuan agar terciptanya penggunaan energi bersih di Indonesia serta mendorong tercapainya bauran 

energi nasional tahun 2050. Penerapan inovasi Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) 

diharapkan dapat menggantikan ketergantungan pada bahan bakar fosil dan diharapkan dapat meningkatkan 

minat masyarakat agar beralih ke kendaraan listrik yang tidak memiliki emisi bahan bakar. Inovasi Stasiun 

Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) pada kegiatan ini disajikan dalam bentuk konsep. Metode 

yang digunakan dalam perwujudan konsep serta desain dilakukan  dengan melalui tahap studi literatur dan 

tahap survey. ECO SMART CHARGING AREA dapat menghasilkan potensi energi surya sebesar 34.650 

WP atau 34,65 kWp. Dengan jumlah energi yang dapat dihasilkan mencapai 34,65 kWp maka charging 

area ini dapat melakukan pengecasan 10 unit mobil listrik merk Wuling Air EV (Standard Range) dan 41 

unit motor listrik secara bersamaan. Charging area ini memiliki Panjang 11 m dan lebar 35,49 m serta 

memiliki luas sebesar 130,13 𝑚2 dibangun di Politeknik Negeri Jember. 

     

Kata-kata kunci: konversi energi, panel surya, SPKLU  
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1. Pendahuluan 

Saat ini, pemanasan global telah menjadi perdebatan internasional. Para ilmuwan dari Center for 

International Forestry Research (CIFOR) mengatakan bahwa pemanasan global disebabkan oleh 

terperangkapnya radiasi matahari gelombang panjang (gelombang panas atau infra merah) yang 

dipancarkan oleh gas rumah kaca di bumi [1]. Efek rumah kaca adalah panas yang terperangkap di atmosfer 

bumi dan tidak dapat menyebar. Gas-gas ini secara alami ada di udara (atmosfer). Ada enam jenis gas 

rumah kaca, antara lain metana (CH4), karbn dioksida (CO2), dinitrogen oksida (N2O), hidrofluorokarbon 

(HFC), perfluorokarbon (CFC), dan sulfur heksafluorida (SF6) [2].  

  Di Indonesia, emisi dari sektor transportasi menyumbang hampir 30% dari total emisi karbon. 

Emisi terbesar berasal dari transportasi darat, terhitung 88% dari total emisi di sektor tersebut [3]. Termasuk 

sepeda motor dan mobil penumpang yang berkembang pesat karena digunakan sebagai alat transportasi 

utama baik di daerah perkotaan maupun pedesaan. Misalnya, penjualan mobil domestik pada 2021 

sebanyak 887.202 unit, menurut laporan Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) [4]. 

Angka penjualan ini meningkat cukup tajam sebesar 66,63% dibandingkan tahun sebelumnya sebanyak 

532.407 unit. Diperkirakan tren ini akan terus menguat sehingga sektor transportasi akan terus menjadi 

salah satu penghasil emisi terbesar di Indonesia [5]. Namun, rencana perlindungan iklim pemerintah untuk 

sektor transportasi yang tercantum dalam Nationally Determined Contribution (NDC) masih sebatas 

peralihan dari Bahan bakar minyak ke Bahan bakar nabati dan perluasan SPBU. Peran mobil listrik 

(termasuk hibrida, hibrida plug-in dan mobil listrik berbasis baterai), dianggap oleh banyak ahli sebagai 

kunci untuk mengurangi emisi gas rumah kaca di sektor ini, belum masuk dalam Nationally 

Determined Contribution (NDC) Indonesia.  

Salah satu implementasi untuk mengurangi emisi karbon di sektor transportasi adalah penggunaan 

mobil listrik. Kendaraan listrik mulai muncul kembali saat Perpres 55/2019 

tentang kendaraan listrik berbasis baterai. Selain itu, pemerintah daerah telah mengambil berbagai langkah 

turunan untuk mendukung percepatan pengembangan kendaraan listrik. Perpres 55/2019 telah mendorong 

kemajuan perkembangan populasi kendaraan listrik yang tumbuh pesat sehingga pada tahun 2020 sejumlah 

kendaraan listrik dapat diproduksi di dalam negeri, khususnya sepeda motor listrik. Salah satu infrastruktur 

pendukung kendaraan listrik adalah stasiun pengisian daya [6].   

Di Indonesia, infrastruktur pengisian kendaraan listrik umum dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

SPLU, SPKLU dan SPBKLU. Stasiun Penyedia Listrik Umum (SPLU) merupakan stasiun yang juga 

digunakan untuk mengisi daya kendaraan listrik, khususnya sepeda motor listrik. Stasiun Pengisian 

Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) merupakan stasiun pengisian khusus mobil listrik. SPKLU dapat 

mengisi daya secara normal dan mengisi daya dengan cepat. Serta tempat ganti aki umum untuk kendaraan 

listrik (SPBKLU) [7]. Pada tahun 2020, Kementerian ESDM mengeluarkan Permen ESDM 13/2020 untuk 

penyediaan infrastruktur pengisian listrik kendaraan listrik berbasis baterai. Kementrian Energi dan 

Sumber Daya Mineral (ESDM) menargetkan untuk membangun 522 Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik 

Umum (SPKLU) pada tahun 2021 dan 31.859 unit pada tahun 2030. Penguatan ekosistem KBLBB 

merupakan salah satu strategi pemerintah untuk mencapai nol emisi pada tahun 2060 untuk 

mencapainya Mentri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Arifin Tasrif (2022) menyebutkan inisiatif 

pemerintah lainnya termasuk penghentian PLTU secara bertahap, penggunaan tanur listrik, penggunaan 

teknologi yang lebih efisien, dan penerapan teknologi pintar untuk menangani sumber energi 

terbarukan seperti perubahan jaringan . Strategi lainnya adalah mempercepat pengembangan energi baru 

terbarukan (EBT), khususnya energi surya dan angin. Pemerintah meningkatkan hasil energi energi baru 

terbarukan (EBT) dan mengurangi hasil energi batubara. Target EBT 23% pada 2025 dan meningkat 

menjadi 31% pada 2050 [8]. 

Untuk membantu Pemerintah dalam meningkatkan bauran energi Energi Baru Terbarukan (EBT) 

dan menurunkan profil daya batubara, konsep program pembangunan pemerintah akan meningkatkan 

komposisi energi Energi Baru Terbarukan (EBT) dan mengurangi struktur energi dari batu bara, sehingga 

konsep program pembangunan stasiun pengisian kendaraan listrik berbasis Solar Photovoltaic Roof System 

sebagai solusi permasalahan pemanasan global banyak diperdebatkan. Perkembangan industri energi tidak 

lepas dari pergerakan ekonomi kerakyatan, terutama di era modern seperti saat ini. Energi tidak lagi dilihat 

sebagai komoditas semata, tetapi sebagai mesin pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah 

Indonesia selalu berusaha semaksimal mungkin untuk memanfaatkan kesetaraan energi bagi masyarakat 

serta ketahanan energi dan kelestarian lingkungan [9]. Pembangunan dan perancangan yang terintegrasi 

antara pengelolaan lingkungan dan ketahanan energi ini melibatkan berbagai pihak agar program gagasan 

tertulis Eco Smart Charging Area: Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik berbasis Solar Photovoltaic Roof 
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System dapat berjalan dengan sangat baik. Sehingga melalui program ini diharapkan pada tahun 2025, 

Indonesia dapat mengurangi  gas emisi rumah kaca melalui sektor transportasi berbasis listrik dengan 

SPKLU menggunakan Panel Surya Atap [10].           

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan meninjau berbagai website resmi kementerian di Indonesia, artikel dan 

dokumen terkait pengembangan kendaraan listrik dan khususnya infrastruktur stasiun 

pengisian kendaraan listrik umum, dan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat pencarian data 

seperti ResearchGate, Science Direct, ISJD, Ejurnal BPPT Google Scholar, Indonesia 

SearchOne, Academia, dan DOAJ. Selain itu dilakukan pengumpulan data secara survey langsung 

dengan cara interview pada sejumlah dealer kendaraan listrik terkait data penjualan antara lain U-Winfly, 

Viar, United dan Wuling sebagai pemasok kendaraan listrik di Jember. Juga dilakukan interview pada 

pengguna kendaraan listrik di kawasan Politeknik Negeri Jember. Melalui data yang diperoleh 

selanjutnya dilakukan perancangan SPKLU dengan langkah awal pengumpulan data kendaraan listrik 

dan data iradiasi di Kabupaten Jember. Langkah kedua adalah perhitungan rata-rata kebutuhan energi  

berdasarkan data jumlah kendaraan yang diperoleh.  Langkah selanjutnya adalah merancang konsep 

desain inovasi Eco Smart Charging Area : Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum berbasis 

Photovoltaic Roof System. Gambar 1 menunjukkan flowchart alur peneleitian Eco Smart Charging Area. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart alur peneleitian Eco Smart Charging Area. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Perkembangan Penggunaan Kendaraan Listrik di Jember 

 

 
Gambar 2. Data Penjualan Mobil Listrik Indonesia 

Menurut data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo), mobil listrik di Indonesia 

terjual sebanyak 15.437 unit pada tahun 2022. Mengalami kenaikan yang signifikan sebesar 383,46% 

daripada tahun sebelumnya sebanyak 3.193 unit. 

Secara rinci, pada 2022 mobil listrik berbasis baterai (BEV) yang terjual di dalam negeri sebanyak 

10.327 unit. Jumlah itu meningkat 1.407,59% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang hanya 685 unit. 

Mobil listrik yang berjenis hybrid terjual sebanyak 5100. Jumlahnya juga meningkat 106,23% 

dibandingkan pada 2021 yang sebanyak 2.473 unit. Kemudian, hanya 10 mobil listrik berbasis plug-in 

hybrid yang terjual sepanjang tahun lalu. Jumlahnya menurun 71,43% dibandingkan pada 2021 yang 

sebanyak 35 unit. Adapun, Wuling Air EV Long Range menjadi mobil listrik terlaris di Indonesia pada 

2022. Mobil listrik lansiran perusahaan otomotif asal China, Wuling itu berhasil terjual sebanyak 6.859 

unit.  Posisinya diikuti Hyundai Ioniq 5 Signature Extended yang terjual sebanyak sebanyak 1.517 unit. 

Kemudian, mobil listrik All New  Kijang Innova Zenix  Q Hev  Cvt Tss  2.0 terjual sebanyak 1.202 

unit.  Wuling Air EV Standard Range berhasil terjual 1.194 unit pada 2022. Kemudian, Corolla Cross  1.8 

A/T Hybrid yang terjual di pasar domestik sebanyak 1.000 unit pada tahun lalu [11]. 
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Gambar 3. Data Penjualan Kendaraan Listrik di Jember 

 

Berdasarkan Gambar 3 yang merupakan hasil survey pada beberapa dealer dengan jumlah pemasaran yang 

cukup besar di kota Jember. Dapat diketahui bahwa peminat kendaraan listrik semakin hari semakin 

meningkat baik dari penggunaan sepeda listrik hingga mobil listrik. Penjualan sepeda listrik menempati 

posisi utama yang memiliki peminat yang cukup banyak di Jember ditunjukkan melalui data yang terus 

meningkat setiap bulannya. Kemudian peminat terbanyak kedua yaitu mobil listrik, data mengalami 

kenaikan setiap bulannya meskipun pada bulan November data menurun tetapi tidak berpengaruh secara 

signifikan. Disusul oleh motor listrik, walaupun peminatnya tidak sebanyak kendaraan lain tetapi data 

penjualan relatif naik dari bulan September 2022 hingga Januari 2023. 

Secara rinci pemasaran terbesar di Jember terdapat dealer kendaraan listrik seperti, U-Winfly, 

Viar, United, dan Wuling. Adapun, penjualan terbesar ditempati oleh sepeda listrik dengan total 200 unit, 

lalu mobil listrik sebanyak 32 unit, dan motor listrik sebanyak 10 unit. Dealer U-Winfly berhasil mencapai 

penjualan tertinggi di Jember pada penjualan sepeda listrik yaitu sebanyak 121 unit dengan rata- rata 

penjualan 30 unit/bulan dan 3 unit motor listrik. Selanjutnya dealer Viar mencapai penjualan sepeda listrik 

sebanyak 79 unit dan motor listrik sebanyak 4 unit. Pada dealer united sebagai pendatang baru di kota 

Jember sebagai penyedia Motor listrik dengan fitur dan desain yang lebih menarik berhasil menjual 4 unit 

dalam kurun waktu 3 bulan. Untuk mobil listrik, Wuling sebagai mobil listrik terlaris di Indonesia juga 

memiliki cabang dealer di Jember dengan penjualan yang cukup signifikan setiap bulannya, terbukti dari 

bulan September 2022 hingga Januari 2023 telah berhasil terjual sebanyak 32 unit.  

Berdasarkan data yang didapat maka dapat dihitung rata-rata penjualan kendaraan listrik yang 

meliputi sepeda, motor, dan mobil listrik di Jember. 

Rata-rata Penjualan Sepeda Listrik: 
200 𝑢𝑛𝑖𝑡

5 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
= 40 𝑢𝑛𝑖𝑡/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

 

 Rata-rata Penjualan Motor Listrik: 
10 𝑢𝑛𝑖𝑡

5 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
= 2 𝑢𝑛𝑖𝑡/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

  

 Rata-rata Penjualan Mobil Listrik: 
32 𝑢𝑛𝑖𝑡

5 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
= 6 𝑢𝑛𝑖𝑡/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

 

Jumlah pengguna kendaraan listrik di Jember dalam jangka waktu 5 tahun kedepan dapat diproyeksikan 

dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut. 
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 Jumlah Pengguna Sepeda Listrik: 40 x 60 bulan = 2400 unit sepeda listrik 

 

Jumlah Pengguna Motor Listrik: 2 x 60 bulan = 120 unit motor listrik 

 

Jumlah Pengguna Mobil Listrik: 6 x 60 bulan = 360 unit mobil listrik 

 

3.2 Perancangan ECO SMART CHARGING AREA 

 
Tabel 1. Data Iradiasi Matahari di Jember Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa pada tahun 2022 iradiasi matahari tertinggi di lokasi 

perencanaan sebesar 5,63 kWh/m2/hari pada bulan September dan terendah pada bulan Juni sebesar 4,41 

kWh/m2/hari. Dan pada tahun 2022 rata-rata Iradiasi matahari yaitu 5,03 kWh/m2/hari. Bulan 

September merupakan puncak musim kemarau sehingga Iradiasi matahari diterima secara optimal di 

permukaan bumi [12, 13]. 

Kebutuhan Energi Kendaraan Listrik 

Saat ini hanya ada beberapa brand sepeda, motor, dan mobil listrik yang beredar di Jember. U-Winfly, 

Viar, dan United adalah brand yang menjual sepeda dan motor listrik di Jember. Untuk mobil listrik di 

Jember hanya ada Wuling selaku brand penjual mobil listrik. Terdapat beberapa tipe kendaraan yang 

dijual masing-masing brand.  

 Untuk menghitung kebutuhan energi kendaraan listrik harus diketahui spesifikasi kendaraan 

listrik. Berikut adalah spesifikasi dari salah satu kendaraan listrik yang dijual oleh U-Winfly, Viar, United 

dan Wuling.  

 Gambar 4 menunjukkan spesifikasi motor listrik tipe T3 yang dijual oleh U-Winfly di Jember. 

Pada Gambar tersebut dijelaskan bahwa motor tipe T3 dari U-Winfly memiliki spesifikasi baterai dengan 

kapasitas 60V/20AH atau setara dengan 1,2 kWh dan memiliki estimasi pengecasan baterai 100% selama 

6 jam. Motor listrik ini dapat menempuh kecepatan maksimal 60 KM/Jam dan dapat menempuh jarak 

hingga 60 KM.  
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Gambar 4. Spesifikasi Motor Listrik U-Winfly Tipe T3 

Gambar 5 menunjukkan spesifikasi motor listrik tipe Q1 yang dijual oleh Viar di Jember. Pada 

Gambar tersebut dijelaskan bahwa motor tipe Q1 dari Viar memiliki spesifikasi baterai dengan kapasitas 

60V/23AH atau setara dengan 1,38 kWh dan memiliki estimasi pengecasan baterai 100% selama 4-5 

jam. Motor listrik ini dapat menempuh kecepatan maksimal 60 KM/Jam dan dapat menempuh jarak 

hingga 60 KM.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Spesifikasi Motor Listrik Viar Tipe Q1 
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Gambar 6. Spesifikasi Motor Listrik United tipe T1800 

Gambar 6 menunjukkan spesifikasi motor listrik tipe T1800 yang dijual oleh United di Jember. 

Pada Gambar tersebut dijelaskan bahwa motor tipe T1800 dari United memiliki spesifikasi baterai 

dengan kapasitas 60V/28AH atau setara dengan 1,68 kWh dan memiliki estimasi pengecasan baterai 

100% selama 2-3 jam. Motor listrik ini dapat menempuh kecepatan maksimal 70 KM/Jam dan dapat 

menempuh jarak hingga 80 KM.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Spesifikasi Mobil Listrik Wuling Air EV 

Gambar 7 menunjukkan spesifikasi mobil listrik tipe Wuling Air EV (Standard Range) yang 

dijual oleh Wuling di Jember. Pada Gambar tersebut dijelaskan bahwa motor tipe Wuling Air EV 

(Standard Range)  dari Wuling memiliki spesifikasi baterai dengan kapasitas 17,3 kWh dan memiliki 

estimasi pengecasan baterai 100% selama kurang lebih 8,5 jam dengan daya pengecasan sebesar 2,0 kW 
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AC. Motor listrik ini dapat menempuh kecepatan maksimal kurang lebih 100 KM/Jam dan dapat 

menempuh jarak hingga 200 KM.  

Berdasarkan data spesifikasi kendaraan listrik yang sudah beredar saat ini pada Gambar 3, Gambar 4, 

Gambar 5, Gambar 6 dan Gambar 7 maka dapat dihitung kebutuhan energi listrik per jam untuk 

mengisi baterai kendaraan listrik. Kebutuhan energi kendaraan listrik ditunjukkan pada tabel 

Kebutuhan Energi motor listrik U-Winfly tipe T3 = 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖

𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑘𝑒 100%
 = 

1,2 𝑘𝑊ℎ

6 𝑗𝑎𝑚
= 0,2 𝑘𝑊ℎ 

 

Kebutuhan Energi motor listrik Viar tipe Q1 = 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖

𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑘𝑒 100%
=  

1,38 𝑘𝑊ℎ

5 𝑗𝑎𝑚
= 0,276 𝑘𝑊ℎ 

 

Kebutuhan Energi motor listrik United tipe T1800 = 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖

𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑘𝑒 100%
=

1,68 𝑘𝑊ℎ

3 𝑗𝑎𝑚
= 0,56 𝑘𝑊ℎ 

 

Kebutuhan Energi rata-rata motor listrik  = 
𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 ( 𝑡𝑖𝑝𝑒 𝑇3+𝑡𝑖𝑝𝑒 𝑄1+𝑡𝑖𝑝𝑒 𝑇1800

3
=

0,2+0,276+0,56

3
 

                           = 0,345 𝑘𝑊ℎ,345 
kWh 

 

n Energi mobil listrik Wuling Air EV (Standard Range): 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖

𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑘𝑒 100%
 

           =
17,3 𝑘𝑊ℎ

8,5 𝑗𝑎𝑚
=  2,035 𝑘𝑊ℎ 

 

Tabel 2. Kapasitas Baterai dan Kebutuhan Energi Kendaraan Listrik 

Jenis Kendaraan Listrik Kapasitas Baterai Kebutuhan Energi (kWh) 

Motor listrik U-Winfly tipe T3 1,2 kWh 0,2 kWh 

Motor listrik Viar tipe Q1 1,38 kWh 0,276 kWh 

Motor listrik United tipe T1800 1,68 kWh 0,56 kWh 

Mobil listrik Wuling Air Ev 

(Standard Range) 
17,3 kWh 2,035 kWh 

 

Gambar 7 merupakan konsep desain ECO SMART CHARGING AREA : Stasiun Pengisian Kendaraan 

Listrik Umum (SPKLU) adalah inovasi tempat pengisian baterai kendaraan listrik umum berbasis 

Photovoltaic Roof System yang dibangun di Politeknik Negeri Jember memiliki luas sebesar 130,13 𝑚2. 

ECO SMART CHARGING AREA memiliki Panjang 11 m dan lebar 35,49 m sehingga dapat dipasang 

photovoltaic (PV) 550 WP sebanyak 63 unit. Dalam kasus ini digunakan panel pv dari JA Solar dengan 

type JAM72S30-550/MR/1500V yang memiliki spesifikasi Open Circuit Voltage (Voc) sebesar 49,90 V, 

Short Circuit Current (Isc) sebesar 14 A [14].  Berikut adalah spesifikasi Photovoltaic yang digunakan 

yang disajikan dalam Gambar 9. 
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Gambar 8. ECO SMART CHARGING AREA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Spesifikasi Module Photovoltaic 
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ECO SMART CHARGING AREA dirancang dengan sistem on-grid dimana energi listrik yang dihasilkan 

terhubung ke jaringan listrik PLN. Untuk mengubah arus searah (DC) yang dihasilkan photovoltaic menjadi 

arus bolak-balik (AC), diperlukan inverter agar dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi listrik 

konsumen [15]. Untuk menentukan tipe inverter yang akan digunakan, dilakukan perhitungan sebagai 

berikut. 

 

V total PV  = Voc PV x jumlah PV 

                                             = 49,90 V x 63 unit 

                    = 3.143,7 V 

 

Dalam kasus ini digunakan inverter Huawei type SUN2000-30-40KTL-M3 dengan spesifikasi 

maximum input voltage sebesar 1100 V, Maximum Short Circuit Per MPPT sebesar 40 A [16]. Berikut 

adalah spesifikasi Inverter yang digunakan yang disajikan dalam Gambar 10.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10. Spesifikasi Inverter 

 

Setelah desain konsep ECO SMART CHARGING AREA sudah dirancang dan spesifikasi Photovoltaic dan 

Inverter telah ditentukan maka dapat ditentukan potensi daya yang terbangkitkan. Berikut adalah 

perhitungan potensi daya yang dapat terbangkitkan. 

Berikut adalah perhitungan kapasitas daya yang dapat dihasilkan oleh ECO SMART CHARGING AREA. 

 

Daya yang terbangkitkan = Jumlah PV x Watt – Peak (WP) PV 

   = 63 x 550 wp 

 = 34.650 wp 

                                              = 34,65 kWp 

 

Dengan kapasitas 34,65 kWp maka dapat diperkirakan jumlah maksimal kendaraan listrik yang 

dapat melakukan pengecasan secara bersamaan dengan perhitungan sebagai berikut: 

Jika terdapat 10 mobil listrik Wuling Air EV (Standard Range) yang melakukan pengecasan 

secara bersama, maka kebutuhan energi listrik sebesar : 

 

2,035 kWh x 10 unit = 20,35 kWh 

 

Berikut perhitungan jumlah motor yang dapat melakukan pengecasan secara bersamaan dengan 6 

unit mobil listrik Wuling Air EV: 

 

Jumlah motor listrik=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑔𝑘𝑖𝑡𝑘𝑎𝑛 – 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 6 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙 𝑙𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 𝑊𝑢𝑙𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑖𝑟 𝐸𝑉

𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 𝑙𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘
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      = 
(34,65 𝑘𝑊𝑝−20,35 𝑘𝑊ℎ)

0,345 𝑘𝑊ℎ
 

 

      = 
14,3 𝑘𝑊ℎ

0,345 𝑘𝑊ℎ
 

 

      = 41 unit 

4. Kesimpulan 

ECO SMART CHARGING AREA adalah inovasi tempat pengisian baterai kendaraan listrik umum berbasis 

Photovoltaic Roof System yang dibangun di Politeknik Negeri Jember. Charging area ini memiliki Panjang 

11 m dan lebar 35,49 m serta memiliki luas sebesar 130,13 𝑚2ECO SMART CHARGING AREA dapat 

menghasilkan potensi energi surya sebesar 34.650 WP atau 34,65 kWp. Dengan jumlah energi yang dapat 

dihasilkan mencapai 34,65 kWp maka charging area ini dapat melakukan pengecasan 10 unit mobil listrik 

merk Wuling Air EV (Standard Range) dan 41 unit motor listrik secara bersamaan. 
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